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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk menganalisis sistem upah yang digunakan 

buruh tani semagka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah; (2) Untuk 

menganalisis kinerja buruh tani semangka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah; (3) Untuk menganalisis pengaruh besar upah yang digunakan terhadap kinerja 

buruh tani di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik skoring, analisis regresi 

menggunakan uji-t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Sistem upah yang digunakan di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah adalah 

sistem upah menurut waktu dan sistem upah borongan. Skor yang diperoleh dari system 

upah buruh tani adalah rata-rata sebesar 2,10 atau mencapai 70% dan masuk dalam 

kategori sesuai. (2) Kinerja buruh tani memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,49 atau 

sebesar 83,06% dan masuk dalam kategori sangat baik. Artinya pekerjaan yang 

dihasilkan sangat sesuai dengan perintah pekerjaan yang diberikan. (3) Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa besar upah tidak berpengaruh terhadap kinerja buruh tani. 

 

Kata Kunci: Sistem upah, Upah menurut waktu, Upah borongan, Kinerja buruh tani, 

Usahatani padi 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to: (1) To analyze the wage system used by watermelon farm workers 

in Pujut District, Central Lombok Regency; (2) To analyze the performance of 

watermelon farm laborers in Pujut District, Central Lombok Regency; (3) To analyze 

the effect of the large wages used on the performance of farm laborers in Pujut District, 

Central Lombok Regency. The method used is descriptive method. The type of data 

used is quantitative data and qualitative data. The data sources used are primary data 

and secondary data. Analysis of the data used in this study is a scoring technique, 

regression analysis using the t-test and the coefficient of determination. The results of 

the study show that: (1) The wage system used in Pujut District, Central Lombok 

Regency is a time based wage system and a piece rate wage system. The score obtained 

from the farm labor wage system is an average of 2.10 or reaches 70% and is included 

in the appropriate category. (2) The performance of farm laborers obtains an average 

score of 2.49 or 83.06% and is included in the very good category. This means that the 

work produced is in accordance with the work orders given. (3) The results of the 

regression analysis show that wages have no effect on farm labor performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sektor pertanian memiliki peranan 

yang penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, terutama pada wilayah-

wilayah di pedesaan. Sektor pertanian memegang peran penting dalam penyediaan 

pangan bagi konsumsi domestik, penghasil tenaga kerja bagi keberadaan sektor industri, 

pangsa pasar bagi hasil produksi dan meningkatkan pendapatan domestik. Pertanian 

merupakan salah satu sektor yang cukup penting keberadaannya di Indonesia, sektor 

inilah yang mampu menyediakan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Pentingnya 

peran sektor pertanian diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja, menyumbangkan 

Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku industri, sumber bahan 

pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi lainnya. Salah satu 

komoditas holtikultura yang memiliki potensi besar untuk dapat dikembangkan dalam 

segi pekerjaan ataupun pendapatan yang layak adalah komoditas semangka (Arief, 

1990). 

Semangka merupakan salah satu jenis buah yang digemari oleh masyarakat 

karena buah ini memiliki cita rasa yang khas serta cara penyajiannya mudah. Sementara 

bagi petani, budidaya semangka memberikan keuntungan cukup besar karena 

produktivitasnya tinggi dan masa penanamannya juga singkat. Dalam pelaksanaan 

budidaya tanaman semangka, tenaga kerja memiliki peran dan kedudukan yang sangat 

tinggi sebagai pelaku kegiatan budidaya tersebut. Besar upah merupakan hal yang 

paling utama dalam ketenagakerjaan, karena tujuan orang bekerja adalah untuk 

mendapatkan upah yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Menurut Kridalaksana (2017) terdapat empat sistem penetapan upah diantaranya adalah 

sistem upah menurut waktu, sistem upah menurut hasil, sistem upah borongan dan 

sistem upah premi. Sistem upah yang umum diterapkan di Kecamatan Pujut, Kabupaten 

Lombok Tengah adalah sistem upah menurut waktu. Namun ada juga yang menerapkan 

sistem upah borongan tergantung dari buruh tani bisa menyelesaikan. 

 

Rumusan Masalah 

Pengaruh Besarnya upah buruh tani tanaman semangka di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah tidak sesuai dengan kinerja yang dilakukan menjadi faktor 

penentu dalam mempengaruhi pendapatan buruh tani itu sendiri. Hal ini dapat dilihat 

dari besarnya upah yang diterima pada saat kegiatan persiapan lahan seperti pembuatan 

bedengan sampai proses pemanenan semangka yang upah masih belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan. Kebutuhan semakin lama semakin meningkat sedangkan besar 

upah yang diterapkan di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah masih tetap sama 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana sistem upah yang digunakan buruh tani semangka di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, (2) Bagaimana kinerja buruh tani 

semangka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, (3) Bagaimana pengaruh 

besar upah yang digunakan terhadap kinerja buruh tani semangka di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. 
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Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis sistem upah 

yang digunakan buruh tani semangka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, 

(2) Menganalisis kinerja buruh tani semangka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah, (3) Menganalisis pengaruh besar upah yang digunakan terhadap kinerja buruh 

tani di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 

Menurut Nazir (2001) metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 

pemikiran pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan anatar fenomena yang diselidiki. 

Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah buruh tani yang bekerja pada kegiatan 

usahatani semangka dan pemilik lahan di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.  

Lokasi Sampel 

Penentuan responden dilakukan secara quota sampling sebanyak 60 responden 

yang terdiri dari 30 orang buruh tani dan 30 pemilik lahan dengan pembagian 20 

responden untuk masing-masing desa, terdiri atas 10 orang pemilik lahan dan 10 orang 

buruh tani. Penetapan responden dilakukan atas dasar keterbatasan informasi tentang 

sampel buruh tani semangka dan pemilik lahan. Penentapan responden dilakukan secara 

snowball sampling, yakni atas dasar informasi yang diperoleh dari responden satu ke 

responden lainnya. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Analisis Data  

Analisis data yang digunakan pada sistem upah dan kinerja buruh tani 

menggunakan teknik skoring. Pada besar upah skor 1-1,7 (tidak sesuai), skor 1,8-2,4 

(sesuai), dan skor 2,5-3,0 (sangat sesuai). Pada kinerja buruh tani skor 1-1,7 (tidak 

baik), skor 1,8-2,4 (baik), dan skor 2,5-3,0 (sangat baik). Untuk mengetahui pengaruh 

besar upah terhadap kinerja buruh tani menggunakan analisis regresi. Kegunaan analisis 

regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) bila variabel 

bebas (X) diketahui. Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + bX + cD 

Keterangan: 

Y = Kinerja Buruh Tani  

X = Indikator Sistem Upah   

D = Dummy Sistem Upah (D=1 untuk besar upah menurut waktu, D=0 untuk 

besar upah borongan)  

a = Konstanta 

b = Koefisien Indikator Sistem Upah 
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c = Koefisien Dummy Sistem Upah 

Selanjutnya melakukan uji-t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh besar upah 

secara individual terhadap kinerja buruh tani dan melakukan uji koefisien determinasi 

untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan yang diberikan besar upah 

terhadap kinerja buruh tani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Upah Buruh Tani[ 

Sistem upah dianalisis menggunakan[ analisis deskriptif kualitatif dan teknik 

skoring. Untuk lebih jelas sistem upah menurut waktu dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sistem Upah Buruh Tani di Kecamatan Pujut, 2023 

No Pertanyaan 

Rata-

rata 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Capaian 

Skor (%) 
Kategori 

Besar Upah 

1 

Berapa upah yang Bapak/Ibu 

terima pada pekerjaan yang 
dilakukan? 

2,17 3 72% Sesuai  

2 

Bagaimana tingkat kesesuaian 

upah Bapak/Ibu pada 

pekerjaan yang dilakukan? 

2,17 3 72% Sesuai  

Rata-rata 2,17 3 72% Sesuai  

Ketepatan Waktu 

3 

Berapa lama Bapak/Ibu 

melakukan pekerjaan 
tersebut? (jam) 

2,00 3 67% Sesuai  

Rata-rata 2,00 3 67% Sesuai  

Kesesuaian Upah 

4 
Berapa seharusnya upah yang 

layak Bapak/Ibu terima? 
2,00 3 67% Sesuai  

5 

Bagaimana tingkat kesesuaian 

upah dengan jenis pekerjaan 
yang dilakukan? 

2,17 3 72% Sesuai  

Rata-rata 2,08 3 69% Sesuai  

Upah Tambahan 

6 
Apakah Bapak/Ibu menerima 
upah tambahan pada saat 

bekerja? 

2,10 3 70% Sesuai  

7 
Bagaimana tingkat kesesuaian 
upah tambahan yang diterima 

Bapak/Ibu? 

2,10 3 70% Sesuai  

Rata-rata 2,10 3 70% Sesuai  

Nilai Rata-rata 2,10 3 70% Sesuai 

Sumber: Data primer diolah (2023) 

Tabel 1. menunjukkan nilai rata-rata sistem upah di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah yaitu sebesar 2,10% atau 70% berada dalam kategori sesuai. Artinya, 

sistem upah yang diterima buruh tani sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Hal ini 

ditunjukkan dari perolehan masing-masing indikator seperti besar upah, ketepatan 
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waktu, kesesuaian upah, dan upah tambahan. Dimana indikator besar upah, ketepatan 

waktu, kesesuaian upah, dan upah tambahan berada dalam kategori sesuai. Berikut 

adalah penjelasan lebih lanjut mengenai sistem upah di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah.  

1. Besar Upah 

Besar upah merupakan jumlah imbalan yang diterima buruh tani dalam 

melakukan kegiatan usaha tani semangka di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

Tengah. Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,17 atau 72% berada 

dalam kategori sesuai. Besar upah yang diterima oleh buruh tani pada kegiatan 

usahatani bergantung pada jenis kelamin buruh tani. Buruh tani laki-laki mendapatkan 

upah sebesar Rp50.000 apabila bekerja dari pagi sampai dengan siang hari sedangkan 

buruh perempuan mendapatkan upah sebesar Rp35.000 apabila bekerja dari pagi sampai 

dengan siang hari. Buruh tani yang bekerja sampai dengan malam hari akan 

mendapatkan upah dua kali lipat dari yang telah ditetapkan. Menurut Gomes (2013) 

upah atau gaji yang cukup dapat mendorong pekerja untuk menyumbangkan jasa dan 

tenaganya semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya dan dengan gaji yang 

cukup dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan sendiri maupun 

keluarganya. 

2. Ketepatan Waktu 

 Ketepatan waktu merupakan kemampuan buruh tani untuk menyelesaikan 

pekerjaan berdsasarkan jangka waktu yang telah ditetapkan dalam melakukan kegiatan 

usahatani semangka. Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh rata-rata skor sebesar 2 atau 

67% berada dalam kategori sesuai. Pada kegiatan usaha tani semangka, lama pekerjaan 

ditentukan yaitu dari pagi sampai dengan kumandang adzan zuhur pada siang hari. 

Apabila buruh tani bekerja sampai dengan malam hari, maka akan berkaitan dengan 

sistem upah yang bertambah menjadi 2 kali lipat.  

3. Kesesuaian Upah 

 Kesesuaian upah merupakan imbalan yang layak diterima buruh tani dalam 

melakukan usaha tani sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Berdasarkan Tabel 4.15. 

diperoleh rata-rata skor sebesar 2,08 atau 69% berada dalam kategori sesuai. Upah yang 

layak pada seluruh kegiatan usahatani semangka yaitu sebesar Rp50000 untuk buruh 

tani laki-laki dan Rp35000 untuk buruh tani perempuan. Dari upah yang layak 

menunjukkan bahwa kesesuaian upah/upah memadai yang diterima buruh tani seimbang 

dengan pekerjaan yang dilakukan. 

4. Upah Tambahan 

Upah tambahan merupakan jumlah imbalan yang diterima buruh tani lebih besar 

dari biasanya dalam melakukan kegiatan usahatani semangka. Berdasarkan Tabel 4.15. 

diperoleh rata-rata skor sebesar 2,10 atau sebesar 70%  berada dalam kategori sesuai. 

Artinya, upah tambahan yang diterima oleh buruh tani apabila pekerjaan yang diberikan 

dapat diselesaikan sesuai dengan target yang telah ditentukan ada untuk beberapa 

kegiatan, seperti pada pengolahan tanah dan pemanenan. Berdasarkan hasil lapang, 

upah tambahan ini diberikan lebih banyak apabila terdapat unsur keluarga dalam 

melakukan pekerjaan.  
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Kinerja Buruh Tani 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

buruh tani sesuai dengan tugas yang diberikan. Kinerja buruh tani dapat diketahui dari 

jawaban pemilik lahan dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan teknik 

skoring. Pada teknik skoring 1-1,7, diberikan untuk kinerja buruh tani yang tidak baik, 

skor 1,8-2,4 diberikan untuk kinerja buruh tani yang baik, dan skor 2,5-3,0 diberikan 

untuk kinerja buruh tani yang sangat baik. Indikator kinerja buruh tani adalah kualitas 

yang dihasilkan, kuantitas yang dihasil, waktu kerja, dan rekan kerja. Untuk lebih jelas 

kinerja buruh tani dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kinerja Buruh Tani di Kecamatan Pujut, 2023 

No Pertanyaan 
Rata-rata 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Capaian 

Skor (%) 
Kategori 

Kualitas yang dihasilkan 

1 

Bagaimana tingkat 

kualitas hasil 

pekerjaan buruh tani? 

2,37 3 78,89% Baik 

Kuantitas yang dihasilkan 

2 

Bagaimana tingkat 

kuantitas pekerjaan 

buruh tani? 

2,47 3 82,22% 
Sangat 

Baik  

Waktu Kerja 

3 

Bagaimana tingkat 

ketepatan waktu 

bekerja buruh tani 

dengan target yang 

diharapkan? 

2,53 3 84,44% 
Sangat 

Baik  

Rekan Kerja 

4 

Bagaimana buruh tani 

bekerja dengan rekan 

kerjanya? 

2,60 3 86,67% 
Sangat 

Baik  

Nilai Rata-rata 2,49 3 83,06% 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer diolah (2023) 

 Tabel 2. menunjukkan nilai rata-rata kinerja buruh tani di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah yaitu seebesar 2,5 atau 83,06% berada dalam kategori sangat baik. Artinya, 

kinerja yang dihasilan buruh tani dalam kegiatan usahatani semangka sangat baik sesuai dengan 
tugas yang diperintahkan. Hal ini ditunjukkan dari perolehan masing-masing indikator seperti 

kualitas yang dihasilkan, kuantitas yang dihasilkan, waktu kerja, dan rekan kerja berada dalam 

kategori sangat baik. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pekerja dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai kinerja buruh tani di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. 
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1. Kualitas yang dihasilkan 

Kualitas yang dihasilkan merupakan tingkat baik buruknya hasil pekerjaan yang 

diperoleh buruh tani saat bekerja. Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh rata-rata skor 

sebesar 2,37 atau 78,89% berada dalam kategori sangat baik. Artinya dalam kegiatan 

usahatani semangka seperti pengolahan tanah sampai dengan pemanenan buruh tani 

selalu memberikan hasil yang sangat baik sesuai dengan permintaan. Hal ini 

dikarenakan pengalaman yang dimiliki oleh buruh tani dalam kegiatan usahatani padi 

cukup banyak. Menurut Nitisemito (2010) pengalaman kerja merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh para pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyak maka 

diharapkan mereka akan mempunyai kemampuan yang lebih besar dari pada yang tanpa 

pengalaman. Dari hal tersebut pengalaman yang dimiliki buruh tani menjadi salah satu 

faktor yang dapat memicu keberhasilan dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan.  

2. Kuantitas yang dihasilkan 

Kuantitas yang dihasilkan merupakan jumlah yang diperoleh buruh tani saat 

bekerja. Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,47 atau 82,22% 

berada dalam kategori sangat baik. Artinya, dalam kegiatan mulai dari pengolahan tanah 

sampai dengan pemanenan, jumlah pekerjaan yang ditugaskan dapat diselesaikan 

dengan sangat baik.  

3. Waktu kerja 

Waktu kerja merupakan jangka waktu atau lamanya buruh tani dalam 

melakukan pekerjaan. Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,53 atau 

84,44% berada dalam kategori sangat baik. Artinya, dalam kegiatan mulai dari 

pengolahan tanah sampai dengan pemanenan jangka waktu atau lamanya buruh tani 

dalam melakukan pekeraan sesuai dengan harapan. Jangka waktu atau lamanya buruh 

tani dalam melakukan pekerjaan berbeda-beda pada setiap kegiatan usahatani 

semangka. Namun, biasanya waktu kerja buruh tani mulai dari pagi sampai dengan 

siang hari.  

4. Rekan kerja 

 Rekan kerja merupakan seseorang atau sekelompok orang yang bekerja dalam 

kegiatan usahatani semangka. Berdasarkan Tabel 4.16. diperoleh rata-rata skor 2,60 atau 

86,67% masuk dalam kategori sangat baik. Artinya dalam kegiatan mulai dari 

pengolahan tanah, sampai dengan pemanenan rekan kerja bekerja dengan sangat baik. 

Beberapa hal yang membuat buruh tani bekerja sama sangat baik dengan rekan kerjanya 

yaitu saling mengenal satu sama lain, memiliki prinsip yang sama untuk menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari yang diperkirakan, dan rekan kerja yang digunakan masih 

bersifat keluarga sehingga dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rekan kerja buruh 

tani bekerja sama dengan sangat baik dalam setiap kegiatan usahatani semangka di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.  

Pengaruh Besar Upah Terhadap Kinerja Buruh Tani 

Untuk menganalisis pengaruh besar upah terhadap kinerja buruh tani digunakan 

rancangan model regresi dengan variabel independen (X) adalah indikator besar upah 

dan terdapat variabel dummy yaitu sistem upah dimana D=1 untuk sistem upah menurut 
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waktu dan D=0 untuk sistem upah borongan, serta variabel dependen (Y) adalah luas 

lahan per waktu kerja. Untuk lebih jelasnya hasil analisis model regresi pengaruh besar 

upah terhadap kinerja buruh tani dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Regresi Pengaruh Besar Upah terhadap Kinerja Buruh Tani 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,089 0,059  1,496 0,146 

Besar_Upah 5,563E-07 0,000 0,305 1,112 0,276 

Dummy -0,040 0,041 -0,268 -0,978 0,337 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data primer diolah (2023) 

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari hasil program SPSS versi 25 diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX + cD 

Y = 0,089 + 5,563.10-7X - 0,040D 

 Berdasarkan persamaan yang diperoleh diketahui bahwa besar upah dan sistem 

upah yang diwakili variabel dummy tidak berpengaruh terhadap kinerja buruh tani. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,337 dimana angka tersebut lebih dari 

0,05 sehingga sistem upah yang diwakili oleh variabel dummy tidak signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar upah baik dalam sistem upah menurut waktu maupun 

borongan tidak akan mempengaruhi kinerja buruh tani. Artinya, tidak ada perbedaan 

yang nyata antara kedua sistem upah tersebut terhadap kinerja buruh tani. Selain itu, 

besar upah juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,276 yang mana nilai tersebut 

juga lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh besar upah tidak 

signifikan terhadap kinerja buruh tani. 

 Hasil perhitungan koefisien determinasi pada persamaan regresi di atas dapat 

dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Pengaruh Besar Upah terhadap Kinerja Buruh Tani 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .544a 0,296 0,244 0,04468 

a. Predictors: (Constant), Dummy, Besar_Upah 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
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 Tabel 4. menunjukkan bahwa pengaruh besar upah terhadap kinerja buruh tani 

dapat diketahui berdasarkan nilai R square. Nilai R square sebesar 0,296 artinya bahwa 

sumbangan pengaruh dari besar upah terhadap kinerja buruh tani dan sistem upah 

adalah sebesar 29,6% sedangkan sisanya 70,4% dipengaruhi oleh indikator lain dalam 

penelitian ini dan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. R Square tidak 

mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan dalam analisis regresi sehingga 

diperlukan adjusted R Square yang mempertimbangkan jumlah variabel dan jumlah 

sampel data yang digunakan sehingga disebut sebagai nilai R Square terkoreksi. 

Besaran nilai Adjusted R Square sebesar 0,244, artinya sebanyak 24,4% variabel dalam 

penelitian ini mempengaruhi kinerja buruh tani, sedangkan 75,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam penelitian ini.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan serta mengacu pada tujuan peneliitan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem upah yang digunakan di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

adalah sistem upah menurut waktu dan sistem upah borongan. Skor yang diperoleh 

dari sistem upah buruh tani adalah rata-rata sebesar 2,10 atau mencapai 70% dan 

masuk dalam kategori sesuai. 

2. Kinerja buruh tani memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,49 atau sebesar 83,06% dan 

masuk dalam kategori sangat baik. Artinya, pekerjaan yang dihasilkan sangat sesuai 

dengan perintah pekerjaan yang diberikan.  

3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sistem upah tidak berpengaruh terhadap 

kinerja buruh tani. Selain itu, besar upah juga menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,276 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh besar upah tidak signifikan terhadap kinerja buruh tani. Dalam hal 

tersebut, sistem upah borongan maupun menurut waktu tidak mempengaruhi 

kinerja buruh tani.  

Saran 

 Berdasarkan hasil pengamatan, pembahasan, dan kesimpulan, saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Pemilik lahan sebaiknya menyesuaikan sistem upah yang diterapkan berdasarkan 

luas lahan yang dimilikinya untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

2. Kinerja buruh tani diharapkan dapat dipertahankan karena hasil kerja yang sangat 

baik pada setiap kegiatan usahatani semangka yang dilakukan 

3. Peneliti selanjutnya perlu meneliti lebih lanjut mengenai variabel lain yang dapat 

meningkatkan kinerja buruh tani dalam usahatani semangka.  
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